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ABSTRACT

Continuous earnings management can reduce the credibility and transparency of the company's
financial reports, this can disrupt investor confidence in the company. This study was aimed to examine the
effect of profitability, leverage, firm sixe, corporate governance, and audit quality on earnings management.

The data used in this research are secondary data obtained from the financial statements and
annual reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period
2018-2022, 316 observation data. The sample selection uses purposive sampling technique and the analysis
method is multiple linear regression.

The research hypotheses are as follows: (1) profitability has a positive effect on earnings
management, (2) leverage has a negatif effect on earnings management, (3) firm size has a negatif effect
on earnings management, (4) corporate governance has a positive effect on earnings management, and (5)
audit quality has a negatif effect on earnings management. The results show that profitability have a positif
effect on earnings management and firm size have a negatif effect on earnings management. While leverage,
corporate governance, and audit quality have no effect on earnings management.

Keywords: profitability, leverage, company size, corporate governance, audit quality, and earnings
management.

PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan bertujuan mendapat laba dari kegiatan operasional yang dilakukan.
Perusahaan menghasilkan laba yang berbeda setiap tahunnya, bisa mengalami peningkatan atau bahkan
mengalami penurunan, hal tersebut bergantung pada situasi dan cara pengelolaannya. Pertumbuhan laba
yang stabil lebih mampu menarik investor jika dibandingkan perusahaan dengan kondisi laba yang
fluktuatif (Tulcanaza-Prieto et al., 2020). Stabilnya laba mencerminkan dua hal yaitu kondisi perusahaan
dan kemampuan kinerja manajer dalam memimpin perusahaan. Sama halnya menurut Habibie & Prasetya
(2022) bahwa perusahaan dianggap mampu mempertahankan bisnisnya apabila menghasilkan pendapatan
yang stabil dan tentunya lebih besar dibandingkan risikonya.

Laba perusahaan dilaporkan di dalam laporan laba rugi yang memuat informasi penting bagi
investor. Menurut Malik et a/., (2012) investor menilai bisnis berdasarkan laba yang dilaporkan, dengan
tujuan untuk mengetahui besarnya nilai tambah atas informasi keuangan yang disajikan. Selain itu, investor
akan menggunakan laporan keuangan sebagai acuan untuk berinvestasi (Habibie & Prasetya, 2022).
Semakin banyak investor yang berinvestasi maka berpengaruh pada keberlanjutan perusahaan, karena
dengan modal yang banyak perusahaan dapat dengan mudah menjalankan usahanya atau bahkan
memperluas kegiatannya untuk meningkatkan penghasilan dan akan kembali lagi pada investor sebagai
return atas modal yang ditanamkan. Penjelasan diatas menyebabkan manajer melakukan manajemen laba
untuk mempercantik laporan keuangan perusahaan.
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Menurut Healy ef al., (1998) terjadinya earnings management disebabkan oleh tindakan manajer
yang mengubah angka pada laporan keuangan perusahaan dan masih didasarkan transaksi yang terjadi
selama satu tahun, manajer menggunakan manajemen laba untuk menyesatkan stakeholders tetapi
menguntungkan perusahaan. Berbeda halnya menurut Scott (2015) bahwa penerapan manajemen laba dapat
memberikan dampak positif bagi stakeholders, yaitu mengetahui kondisi perusahaan masa depan melalui
sinyal yang diberikan dari laporan keuangan perusahaan sehingga memudahkan pengambilan keputusan
jangka panjang. Pengubahan yang dijalankan di laporan keuangan tidak hanya berupa menaikkan atau
menurunkan laba, tetapi juga bisa mengurangi harga pokok produksi melalui produksi besar-besaran,
mengurangi pengeluaran selama setahun, dan memberikan diskon untuk meningkatkan volume penjualan
(Roychowdurry, 2006).

Berikut ini beberapa kondisi yang dapat menyebabkan manajer menerapkan praktik manajemen
laba, yaitu (1) tidak terpenuhinya target laba atau bahkan laba melebihi target dan (2) perilaku oportunistik
manajer (El Diri et al., 2020). Manajemen laba pada kondisi pertama bisa dilakukan dengan cara income
smoothing yang artinya manajer membuat laba perusahaan dari tahun ke tahun tidak memiliki selisih yang
tajam. Income smoothing dilakukan dengan cara mentransfer laba masa depan ke pendapatan sekarang atau
sebaliknya (Healy, 1985). Kondisi kedua disebabkan oleh perilaku oportunistik manajer yang berkaitan
dengan bonus. Menurut Samy Deeb et al., (2020) principal (pemilik perusahaan) memberikan imbalan atas
kinerja manajer, namun disalahgunakan untuk mendapatkan keuntungan atau memprioritaskan
kepentingannya sendiri dengan cara mengelola laba sesuai hasil yang diinginkan.

Perusahaan dapat mengurangi terjadinya earnings management dengan cara menerapkan good
corporate governance dan pemilihan auditor yang berkualitas. Menurut Tulcanaza-Prieto et al., (2020)
perusahaan dengan good corporate governance pasti menerapkan prinsip transparansi yang berarti
keterbukaan mengenai segala informasi yang berkaitan dengan perusahaan, dengan begitu dapat
menumbuhkan kepercayaan stakeholders kepada perusahaan. Good corporate governance juga
berpengaruh terhadap lingkungan kerja, karena lingkungan kerja yang nyaman mampu mendorong
karyawan untuk memberikan kinerjanya secara maksimal bagi perusahaan.

Kualitas audit dinilai mampu mengurangi earnings management melalui pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan (Wahyuni dkk., 2022) dan (Rahayu dkk., 2023). Kualitas audit merupakan
kemampuan auditor dalam mengungkapkan kecurangan atau kesalahan yang dapat meningkatkan
kemurnian data akuntansi (Ndrayati dkk., 2023). KAP (Kantor Akuntan Publik) berupa Big Four serta non
Big Four merupakan alat ukur yang biasa digunakan untuk mengukur kualitas audit, banyak anggapan
bahwa Big Four mempunyai citra yang lebih baik dan banyak digunakan perusahaan besar karena memiliki
teknologi yang mampu mengidentifikasi manajemen laba, selain itu juga karena tingginya litigasi yang ada
di dalam perusahaan Big Four membuatnya tidak bisa berkompromi dengan manajer perusahaan (Bawuah,
2024). Namun, semua itu kembali lagi pada peraturan dan perlindungan hukum masing-masing negara.
Menurut Bao & Lewellyn (2017) negara berkembang memiliki perlindungan hukum terhadap investornya
yang masih tergolong rendah, maka dari itu tidak ada perbedaan antar perusahaan dengan auditor berasal
dari Big Four ataupun non Big Four (Francis & Wang, 2008).

Hasil penelitian terdahulu masih terdapat ketidakkonsistenan sehingga perlu diuji kembali
pengaruh variabel bebas yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, corporate governance, dan
kualitas audit pada variabel terikat yakni manajemen laba. Hasil penelitian Elhawary (2021), Hussain
(2022), Khanh (2019), dan Tulcanaza (2020) menunjukkan bahwasannya /everage memberi pengaruh pada
earnings management, sedangkan menurut Pradnyawati (2021), Suryandari (2021), dan Umah (2022)
sebaliknya. Menurut Emudinohwo (20221) dan Suryandari (2021) ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap earnings management, sedangkan menurut Elhawary (2021) sebaliknya. Menurut Fadjarenie
(2023) dan Wahyuni (2022) kualitas audit berpengaruh terhadap earnings management, sedangkan menurut
Almarayeh (2020), Chowdhury (2021), Elhawary (2021), dan Jing (2023) sebaliknya.

Objek yang digunakan pada riset ini yaitu perusahaan manufaktur, karena perusahaan manufaktur
memiliki siklus yang kompleks sehingga menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba (Dechow &
Skinner, 2000). Selain itu, perusahaan manufaktur cenderung memiliki sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan yang lebih terstruktur (Horngren et al., 2012).
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pada bagian ini menjelaskan mengenai teori yang digunakan untuk mengkaji pengaruh yang
ditimbulkan variabel bebas yang meliputi profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, corporate
governance, dan kualitas audit terhadap variabel terikat yaitu manajemen laba. Selain itu, terdapat kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

Teori Keagenan

Alchian dan Demsetz (1972) memperkenalkan teori keagenan yang kemudian dikembangkan oleh
Jensen dan Meckling (1976). Teori keagenan menguraikan hubungan antara pemilik perusahaan (principal)
serta manajer (agent) yang keduanya memiliki tujuan dan kepentingannya sendiri sehingga terjadi benturan.
Menurut Emudainohwo (2021) dan Duong Thi (2023) teori keagenan didasarkan atas perbedaan
kepentingan dan adanya ketimpangan informasi yang didapatkan antara manajer (agent) dan pemilik
perusahaan (principal), keputusan yang diambil manajer pada dasarnya dipengaruhi oleh kepentingan
pribadinya. Principal (pemilik perusahaan) mengatasi adanya konflik kepentingan ini dengan cara
memberikan kompensasi atau insentif untuk manajer atas kinerjanya. Adanya motivasi tersebut membuat
manajer hanya berfokus untuk mengelola pendapatan yang akan dihasilkan perusahaan, akibatnya timbulah
praktik manajemen laba (Emudainohwo, 2021).

Menurut Eisenhardt (1989) ada tiga asumsi yang berhubungan dengan teori keagenan yakni asumsi
terkait: (1) sifat manusia, (2) organisasi, serta (3) informasi. Asumsi pertama terkait sifat manusia, pada
dasarnya manusia akan melakukan tindakan yang menguntungkan bagi dirinya dan cenderung menghindari
risiko. Asumsi kedua mengenai keorganisasian, organisasi merupakan satu kesatuan yang terdiri atas
sekelompok individu yang memiliki sifat berbeda-beda namun harus bekerjasama untuk mencapai tujuan
bersama. Perbedaan yang disatukan pasti terjadi benturan didalamnya. Terakhir yaitu asumsi informasi yang
pada dasarnya informasi mengenai perusahaan termasuk ke dalam komoditas yang diperdagangkan.
Manajer memiliki informasi yang lebih lengkap daripada stakeholders karena manajer secara langsung
mengelola atau bahkan menerapkan taktik untuk arah kedepannya perusahaan, hal ini disebut sebagai
asimetri informasi antara manajer dengan stakeholders. Kesimpulan atas ketiga asumsi diatas bahwasannya
manajer serta pemilik perusahaan memiliki sifat dan kepentingan yang berbeda dimana manajer bertindak
untuk meningkatkan bonus sedangkan pemilik perusahaan menginginkan laba yang maksimal, namun
keduanya berada di dalam satu organisasi untuk mencapai tujuan bersama, karena perbedaan dan harus
disatukan maka terjadi benturan atau masalah didalamnya.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel yang digunakan dalam bentuk
skema.
Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Variabel Independen Variabel Dependen
Hy

Profitabilitas

Leverage

Ukuran Perusahaan Manajemen Laba

Corporate governance

Kualitas Audit
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen laba

Saniamisha (2022) menjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap earnings
management, manajer menerapkan praktik manajemen laba agar perusahaan menghasilkan laba yang stabil
setiap tahunnya. Menurut Ghazali (2015), Emudainohwo (2021), dan Al-Shahadah et al., (2023)
profitabiltas berpengaruh positif signifikan pada earnings management karena manajer akan melakukan
manajemen laba ke bawah apabila perusahaan menghasilkan laba melampaui target dengan tujuan
menghindari pembayaran pajak yang tinggi dan hal ini berlaku sebaliknya. Berdasarkan teori keagenan,
perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemilik perusahaan memberikan peluang bagi manajer untuk
mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya sendiri. Manajer mengelola profit atau laba perusahaan
dengan cara manajemen laba untuk mencapai tujuan seperti mempertahankan kinerja laba yang dilaporkan
dan meningkatkan bonus kinerjanya (Alves, 2020).

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas yaitu:
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Leverage merupakan tindakan yang dijalankan perusahaan guna mengembangkan aset atau
meningkatkan return pemegang saham melalui dana pinjaman. Menurut Pradnyawati dkk., (2021) dan
Suryandari dkk., (2021) leverage berpengaruh negatif terhadap earnings management, karena leverage
merupakan utang yang harus dibayar dan dihadapkan pada risiko default. Untuk menghindari risiko
kebangkrutan, tidak bisa diselesaikan dengan hanya menerapkan praktik manajemen laba. Menurut Lazzem
& Jilani (2018) leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba karena ketatnya pengawasan oleh
stakeholders.

Berdasarkan teori keagenan, leverage yang tinggi dapat membatasi tindakan oportunistik manajer.
Perusahaan dengan leverage yang tinggi meningkatkan pengawasan stakeholders untuk mempertahankan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, sehingga dapat mengurangi manajer untuk melakukan
praktik manajemen laba.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas yaitu sebagai berikut:
H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan dapat dilihat melalui total aset, total pendapatan, total penjualan, dan total
karyawan. Menurut El-Hawary et al., (2021) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap earnings
management. Besarnya ukuran perusahaan tidak diikuti oleh naiknya manajemen laba, ukuran perusahaan
yang besar berarti juga mempunyai aset yang melimpah sehingga lebih mampu untuk menyewa auditor
berkualitas tinggi yang dapat membatasi praktik manajemen laba. Sama halnya menurut Alves (2020)
perusahaan yang berukuran besar memiliki kualitas laporan keuangan yang lebih tinggi dan menunjukkan
praktik manajemen laba yang rendah. Menurut Samy Deeb et al., (2020) manajer tetap akan menerapkan
praktik tersebut bukan karena ukuran perusahaan tempatnya bekerja melainkan faktor lainnya, maka dari
itu tidak ada pengaruhnya ukuran perusahaan terhadap earnings management.

Berdasarkan teori keagenan, besarnya ukuran perusahaan dapat mengurangi praktik manajemen
laba, karena ketatnya pengawasan dari stakeholders dan kecenderungan untuk memiliki pengendalian
internal yang baik sehingga dapat membatasi tindakan oportunistik manajer.

Kesimpulan yang diambil dari penjelasan tersebut, yakni:
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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Pengaruh Corporate governance terhadap Manajemen Laba

Menurut Alves (2019) perusahaan dengan dewan direksi yang independen dan komite audit yang
aktif dapat mengurangi terjadinya praktik manajemen laba, karena ketatnya pengawasan sehingga
membatasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Sama halnya menurut Hassan & Farouk (2020)
GCG yang efektif dapat mengurangi praktik manajemen laba, karena mekanisme GCG yang kuat dapat
mengurangi insentif manajer untuk melakukan manajemen laba sehingga dapat meminimalkan konflik
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham.

Berdasarkan teori keagenan, corporate governance yang efektif dapat mengurangi praktik
manajemen laba karena tingginya kontrol internal. Mekanisme tata kelola yang kuat seperti dewan
komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan komite audit yang aktif mampu meningkatkan
transparansi sehingga mengurangi peluang manajer untuk menerapkan manajemen laba.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas yaitu sebagai berikut:
H4: Corporate governance berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

Menurut Bawuah (2024) Big Four memiliki teknologi yang bisa mendeteksi adanya manajemen
laba pada perusahaan dan tingginya litigasi pada Big Four membuat manajer tidak bisa berkompromi
dengan auditornya. Menurut Alhadab & Clacher, (2018) dan Chowdhury (2019) tidak ada perbedaan antara
auditor Big Four dengan non Big Four karena pada dasarnya praktik tersebut diperbolehkan untuk
diterapkan selama tidak menyebabkan kegagalan dan meningkatnya risiko litigasi, maka dari itu pengaruh
negatif dihasilkan dari pengujian kualitas audit terhadap earnings management.

Berdasarkan teori keagenan, auditor yang berkualitas tinggi dapat mengurangi asimetri informasi
antara manajer dengan investor. Auditor yang independen lebih mampu untuk mendeteksi kesalahan dan
kecurangan yang ada di dalam laporan keuangan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan tersebut, yakni:
HS5: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan
serta pengukurannya, dan model penelitian.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini mempergunakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2022 sebagai populasi. Purposive sampling dipilih guna menentukan sampel yang hendak
dipergunakan, dengan kriteria:

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022.
2. Perusahaan manufaktur yang memperoleh laba.
3. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah.

Variabel dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan variabel independen meliputi profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, corporate governance, dan kualitas audit. Sedangkan variabel dependennya yaitu manajemen
laba. Berikut ini adalah variabel yang digunakan beserta pengukurannya:
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Tabel 1
Variabel dan Pengukurannya
Variabel Simbol Pengukuran
Variabel Independen Laba Bersih
- 0
Profitabilitas ROA Total Aset x 100%
Total Linbilitas ,
Leverage LEV —x 100%

Total Ekuitas
Ukuran Perusahaan SZE Ln Total Aset

fumlah Kemisaris Independen
Corporate governance GCG e 100%
Jumlah Seluruh Komisaris

Kualitas Audit AUQ Variabel dummy:
Nilai 1 = Auditor Big Four
Nilai 0 = Auditor non Big Four

Variabel Dependen
Manajemen Laba DAC DA =TAi / Ai-1—NDA;y

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif untuk mengidentifikasi dan menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Model
penelitian ini mencakup beberapa variabel independen seperti profitabilitas, /everage, ukuran perusahaan,
corporate governance, dan kualitas audit yang diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik
manajemen laba sebagai variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2018-2022. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah regresi linier berganda untuk menguji
hubungan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen. Selain itu, penelitian ini juga akan
menggunakan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas model regresi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil temuan yang meliputi analisis
statistik desktiptif, uji normalitas, dan uji hipotesis.

Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri atas perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Metode purposive sampling
digunakan untuk penentuan sampel. Berikut ini kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini:
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Tabel 2
Kriteria Pemilihan Sampel
No Keterangan 2018 2019 2020 2021 2022 Jumlah
Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode
1 2018-2022. 127 147 153 152 153 732
2 Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian. (18) (29) (46) (29) (35) (157)
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data
3 yang dibutuhkan di penelitian. 27) (26) (24) (25) (30) (132)
Perusahaan manufaktur yang menggunakan dolar
4 pada laporan keuangannya. 7 7 7 ®) ©) (35)
5 Perusahaan manufaktur yang terkena outlier. (22) (19) (16) (19) (16) (92)
Jumlah 53 66 60 71 66 316
Statistik Deskriptif

Uji ini dilakukan untuk menjelaskan setiap variabel baik bebas maupun terikat secara singkat
mengenai nilai maksimum, nilai minimum, mean, serta standar deviasi. Berikut ini hasil uji statistik
deskriptif pada penelitian ini:

Tabel 3
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
DAC 316 -0.99 0.83 -0.1066
ROA 316 0.00 0.62 0.0769
LEV 316 0.00 0.98 0.3408
SZE 316 25.31 33.66 28.6313
GCG 316 0.20 0.83 0.4143
Valid N (listwise) 316

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024
Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel 3 di atas mengenai hasil analisis statistik deskriptif yaitu:

Manajemen laba atau DAC ialah variabel terikat di penelitian ini yang diukur mempergunakan
accruals discretioner menghasilkan nilai terendah -0,99 serta nilai tertinggi 0,83, standar deviasi lebih besar
dibandingkan mean sebesar 0,34323 > -0,1066 yang berarti adanya penyimpangan data pada variabel ini.
Dari rata-rata dapat diambil kesimpulan bahwa earnings management pada perusahaan manufaktur yang
dijadikan sampel di penelitian ini tergolong rendah artinya manajer sudah menerapkan prinsip transparansi
pada laporan keuangan.

Variabel bebas pertama yaitu profitabilitas yang diukur melalui rasio Return on Assets (ROA)
menghasilkan nilai terendah 0,001 dan nilai tertinggi 0,62. Adanya penyimpangan data pada variabel
profitabilitas karena standar deviasi lebih besar dibandingkan rata-ratanya yaitu 0,08041 > 0,0769.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset untuk memeroleh
laba masih tergolong rendah hanya sebesar 7,69%.

Variabel bebas ke dua di penelitian ini yaitu leverage atau LEV dengan Debt Equity Ratio (DER)
sebagai alat ukurnya menghasilkan nilai terendah 0,005 serta nilai tertinggi 0,98. Tidak adanya
penyimpangan data pada variabel ini karena mean lebih besar daripada standar deviasinya yaitu sebesar
0,3408 > 0,27880. Jadi kesimpulannya rata-rata hutang yang dimiliki perusahaan manufaktur yang menjadi
sampel tergolong rendah yaitu sebesar 34%.
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Variabel independen ke tiga dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan atau SZE dengan
logaritma natural total aset sebagai alat ukurnya menghasilkan nilai terendah 25,31 dan nilai tertinggi 33,66.
Tidak adanya penyimpangan data dalam variabel ini karena mean lebih besar dibandingkan standar deviasi
yaitu sebesar 28,6313 > 1,58328. Jadi kesimpulannya rata-rata total aset yang dimiliki perusahaan
manufaktur pada sampel penelitian ini sebesar 28,6313 dan tergolong ke perusahaan besar.

Variabel bebas ke empat yaitu corporate governance atau GCG dengan jumlah dewan komisaris
independen sebagai alat ukurnya menghasilkan nilai terendah 0,20 serta tertinggi 0,83. Tidak adanya
penyimpangan data dalam penelitian ini karena rata-rata yang dihasilkan > standar deviasi yaitu sebesar
0,4143 > 0,11083. Jadi kesimpulannya rata-rata perusahaan manufaktur pada sampel penelitian ini hanya
memiliki dewan komisaris independen sebanyak 41% dari total dewan komisaris yang ada.

Variabel ke lima dari penelitian ini yaitu kualitas audit yang diukur melalui variabel dummy dengan
kriteria nilai 1 untuk perusahaan dengan auditor Big Four dan nilai 0 untuk perusahaan dengan auditor non
Big Four. Berikut ini tabel analisis statistik deskriptif dari variabel kualitas audit:

Tabel 4
Statistik Deskriptif Variabel Dummy Kualitas Audit

Frequency Percent Valid Percent
Valid Auditor non big
four 211 66.8 66.8
Auditor big four
105 33.2 33.2
Total 316 100.0 100.0

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Kesimpulan dari tabel 4 bahwa perusahaan dengan auditor Big Four sebanyak 105 perusahaan atau
33,2%, sedangkan jumlah perusahaan dengan auditor non Big Four sebanyak 211 perusahaan atau 66,8%.
Uji Normalitas

Uji ini dijalankan guna menilai apakah data sudah terdistribusi secara normal. Uji normalitas yang
dipergunakan di penelitian ini yaitu Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 316
Normal Parameters®®  Mean 0.0000000

Std. Deviation 0.31595916
Most Extreme Absolute 0.037
Differences Positive 0.037

Negative -0.017
Test Statistic 0.037
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024
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Kesimpulan dari tabel 5 di atas tentang temuan uji normalitas didapat nilai signifikansi 0,200 berarti
> 0,05. Dari tingkat signifikansi tersebut menunjukkan bahwasanya data yang dipergunakan sudah
terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Uji ini dijalankan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan diantara sesama variabel
bebas. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 data dianggap lolos uji multikolinieritas.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 0.831 1.204
LEV 0.880 1.137
SZE 0.615 1.627
GCG 0.900 1.112
AUQ 0.609 1.642

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Dari tabel 6 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keseluruhan variabel baik independen
maupun dependen yang ada di dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji ini dijalankan guna menetapkan apakah ada hubungan antara kesalahan pengganggu observasi
satu ke observasi lain di model regresi. Berikut ini temuan uji autokorelasi penelitian ini:

Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 3912 0.153 0.139 0.31850 1.081
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel 7 bahwasanya model regresi tidak mengandung
autokorelasi dikarenakan nilai DW di dalam rentang -2 hingga 2 yaitu 1,081.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini melibatkan beberapa variabel bebas untuk menentukan seberapa besar pengaruh yang
dihasilkan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi linier berganda pada penelitian ini bisa
dilihat melalui tabel 9, dengan formula:
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DAC=1,802 + 0,505 ROA - 0,119 LEV - 0,061 SZE - 0,312 GCG - 0,089 AUQ + ¢

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan atau uji F dijalankan dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel
bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Berikut ini temuan uji F:

Tabel 8
Hasil analisis Uji F
Model Sum of Squares df S'\élsg:le F Sig.
Regression 5.663 5 1.133 11.166 .000°
1 Residual 31.447 310 0.101
Total 37.11 315

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Kesimpulan atas tabel 8 di atas bahwasanya variabel bebas di penelitian ini secara simultan
memberi pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat dengan tingkat signifikansi < 0,05% dan nilai
F sebesar 11,166.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas terhadap variabel terikat, hasil uji t pada
penelitian ini yakni:

Tabel 9
Hasil Analisis Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.802 0.411 4.387 0
ROA 0.505 0.245 0.118 2.062 0.04
LEV -0.119 0.069 -0.096 -1.73 0.085
! SZE -0.061 0.014 -0.282 -4.224 0
GCG -0.312 0.171 -0.101 -1.826 0.069
AUQ -0.089 0.049 -0.122 -1.826 0.069

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024
Berikut ini kesimpulan dari tabel 9 di atas:

- Variabel profitabilitas menghasilkan koefisien 0,505, nilai t 2,062, dan signifikansi 0,05 > 0,040
maka kesimpulannya profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba
sehingga H1 diterima.

- Variabel /everage menghasilkan koefisien -0,119, nilai t -1.730, dan signifikansi 0,05 < 0,085
sehingga leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap earnings management dan berarti
H: ditolak.
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- Variabel ukuran perusahaan menghasilkan koefisien -0,061 , nilai t —4,224, dengan signifikansi
0,05 > 0,000 maka kesimpulannya ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
earnings management dan berarti Hs diterima.

- Variabel corporate governance menghasilkan koefisien -0,312, nilai t -1,826, dengan signifikansi
0,05 < 0,069 maka kesimpulannya corporate governance berpengaruh negatif tidak signfikan
terhadap earnings management dan berati H4 ditolak.

- Variabel kualitas audit menghasilkan koefisien -0,089, nilai t -1,826, dengan signifikansi 0,05 <
0,069. Maka kesimpulannya kualitas audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap earnings
management dan berarti Hs ditolak.

Uji Koefisien Determinasi

Uji ini dijalankan dengan tujuan mengetahui besaran pengaruh yang ditimbulkan dari variabel
bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Berikut ini temuan uji koefisien determinasi:

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .391¢ 0.153 0.139 0.3185
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024

Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel di atas bahwa R-Squared pada penelitian ini tergolong
rendah yaitu hanya 0,139 atau 13,9% yang artinya variabel bebas hanya mampu memberikan informasi
mengenai variabel terikat sebesar 13,9% dan sisanya 86,1% ada pada variabel bebas lain yang tidak ada di
dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan, dan saran untuk penelitian selanjutnya.

Kesimpulan

Tujuan dilakukannya penelitian guna mengetahui pengaruh yang ditimbulkan variabel bebas yang
terdiri atas profitabilitas, /everage, ukuran perusahaan, corporate governance, serta kualitas audit terhadap
variabel terikat yaitu manajemen laba. Objek penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 dan menggunakan teknik purposive sampling yang
menghasilkan 316 data observasi. Data sekunder yang dipergunakan di penelitian ini didapat melalui
website setiap perusahaan atau website resmi IDX. Metode penelitian yang dipergunakan yakni analisis
regresi linier berganda. Berikut ini kesimpulan atas seluruh uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini:
1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Perbedaan kepentingan yang ada memberikan peluang bagi manajer untuk mengelola laba perusahaan
dengan cara earnings management yang tujuannya untuk kepentingan pribadi atau mempertahankan
citra perusahaan. Pada dasarnya manajer cenderung memperhatikan histori kinerja perusahaan dalam
menerapkan manajemen laba.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
Besarnya ukuran perusahaan dapat mengurangi praktik manajemen laba karena tingginya pengawasan
dan kemampuan perusahaan untuk menyewa auditor yang berkualitas sehingga dapat mengurangi
tindakan oportunistik manajer.

3. Leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba.
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4. Corporate governance tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba.
5. Kaualitas audit tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba.
Keterbatasan

Berikut ini beberapa keterbatasan penelitian ini:

L.

Nilai R-Squared pada penelitian ini sebesar 13,9% yang artinya masih tergolong rendah. Variabel bebas
yang dipilih dalam penelitian ini tidak cukup untuk menjelaskan variabel terikat secara efektif.

2. Banyaknya sampel perusahaan manufaktur yang terbuang karena tidak sesuai dengan kriteria pada
penelitian ini.

3. Tiga variabel independen dalam penelitian ini yang meliputi leverage, corporate governance, dan
kualitas audit tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

Saran

Berdasarkan keterbatasan diatas, penelitian lanjutan disarankan untuk mempertimbangkan beberapa hal
berikut ini:

1.

Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan pengukuran lain tujuannya untuk meningkatkan
nilai R-Squared seperti pada profitabilitas menggunakan ROI (Return on Investment) atau ROE (Return
on Equity), leverage menggunakan DAR (Debt Asset Ratio), ukuran perusahaan menggunakan total
pendapatan atau total penjualan, dan corporate governance menggunakan kepemilikan manajerial.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian sehingga memiliki sampel yang
lebih banyak dan nantinya akan berpengaruh terhadap hasil pengujian sehingga dapat membuktikan
tiga variabel independen yang ditolak dalam penelitian ini.
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